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BAB V  

PENUTUP 

 Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kesimpulan dan saran 

yang dapat di tarik dari hasil penelitian, serta saran yang dapat  saya berikan. Adapun 

pemaparannya sebagai berikut:  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang metode penetapan harga 

komoditi karet terhadap kesejahteraan petani di nagari Pasir Talang Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan  dikemukakan beberapa simpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode yang digunakan oleh tengkulak di Nagari Pasir Talang Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan menggunakan beberapa metode penetapan 

harga yaitu penentuan harga berbasis biaya operasional dengan menghitung biaya 

transportasi, menghitung keuntungan dan memperhatikan kualitas dari karet yang 

di beli dari petani. Penentuan harga berbasis permintaan dengan memperhatikan 

harga yang di tetapkan oleh pabrik yang dimana harga nya mengikuti harga karet 

internasional yang berubah-ubah setiap harinya melihat dari permintaan pasar 

internasional dan ekspor impor komoditi karet. 

2. Dampak Penetapan harga pada komoditi karet terhadap kesejahteraan petani 

karet di nagari Pasir Talang Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

Penetapan harga karet yang dilakukan oleh tengkulak kepada petani karet sudah 

membawa dampak pada kesejahteraan petani karet hanya saja harga saat ini yang 

murah dan berfluktuasi. 
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5.2  Saran 

 

1. Diharapkan untuk petani karet agar lebih memahami tentang harga karet yang 

ada dipasaran sehingga nanti nya tidak merugikan petani. 

2. Diharapkan untuk petani karet untuk jujur dan membenahi kualitas karet agar 

memiliki nilai jual yang tinggi serta mengikuti perkembangan harga karet agar 

tidak merasa dirugikan nantinya. 

3. Diharapkan kepada emerintah untuk bisa membantu menstabilkan harga karet, 

menyedikan layanan informasi-informasi harga karet serta membuat lembaga 

yang menanggulangi tentang masalah harga karet sehingga nanti nya tidak terjadi 

kecurangan dalam proses penetapan harga karet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


